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FENGARUH EONSENTEASI FUPUE PELENGEAP CAIR GEMARI PLUS

MELALUI DAUN TERHADAP FPERTUMBUHAN DAN FEODUKSI
SEREH WANGI (Andropogon nardus L. )

Abetrek

FPenelitian tentang pengaruh konsentrasi Pupuk Pe-
lengkap Cair Gemari Flus malalu% doun terhadsp pertum-
tuhsn dan Produksi sereh wangi (Andropogon nardus L. )
teleh dilaksaneksn di Tansh Hekvat® Eelurahsn Flemboran

Zecamaten Padang Barat, dimulsi deri bulan Mei sampai
September 1989, )

Penelitian ini menggunakan Rencangen Acsk Eelompok
(RAK) dengen & perlakuan dan 4 kelompok atau ulangsn.
Dzta pengamatan dianalisls secara statistike dengan =i-
dik rpgam dan uji lanjutasn Duncan's New Multiple Range
Teat (DNMRT) pade taraf nyata 5 %. Sebagsei perlalman
adalah konsentrasi PPC Gemari Plus 0,000 % (A), 0,050 %
-;gg, 0,075 % (C), 0,100 % (D), 0,125 % (E), dan 0,150 %
(B

-

Dari hesil penelitian ini belum terlihat adanya
reogaruh konsentrasi FFC Gemsri Flus yang terbaik, se-
cars angka-angks ternyata konsentrasi 0,100 % (D) mem=—
perlihatkan pengeruh yeng sedikit lebih baik dari yang
lsinnya, istimewa dari konsentrasi PPC Gemari Flus
5,000 % (A) atsu tenpa pemberian Gemsri Plus terhadap
rertumbuhan dan produksi tanaman sereh wangi setelah
berumur 18 minggu. Terlihat konsentrasi FPC Gemari
Flues memberikan pengaruh mendorong terhadsp peningkstsn
‘umlash anakan per rumpun, jumlah deun per rumpun, berat
22sil basah per rumpun, istimewa faktor-faktor ini ada-
1=h merupskan faktor yang menentukan Jjumlseh produksi
=2sil sereh wangi; begitu puls terhadap berat brangkas-
an bassh per rumpun tansman sereh wangil, blla diban-
dingkan dengan tenpa pemupukan Gemari Flus.



I. FENDAHULUAN

Tansmsn sereh wangi merupskan salah sstu tanaman
terpenting penghaesil minyak atsiri di Indonesia, Dsri
renyulingsn daunnys didepstkan minyelk serah wengi,
Fang dalam dunisa perdagangan dikenal dengan nama " 04—
tronells 0il ". Minyak sereh wongi Indonesia di pa=
szran dunia terkensl dengan nama " Javas Citronells
Uil ". Minyek sereh banyak digunakesn sebagai bshan
teku dalem industri kosmetilk, asabun mandi, pernis, se-
2ir sepatu, dsn insektisida (Ketsren dan Djatmiko,

1981).

Eonsumsi minysk serech wangi dunis diperkirskan
=socapai 4,000 ton setisp tahun. IEkapor minysk sereh
wengli Indonesis pada pericde 1975-1980 mencapai 57
persen deri produksi dunis, dan pada periode 1980-108%
Turun menjadi 12,5 persen (Mspsur dsn Leksmsnshardja,

-

587). Lebih lenjut diketshui bahwa beberapa tehun

s
=

cak¥hir ini ekspor minysk sereh wengi Inidonesis te-

i

Tus mengelami penurunan, Titik tersendah Juli 1987 =g-

‘Trubus, 1988a).

Untuk keperlusan ekspor, minyak sereh wangi harus

=azpunyai kedar geraniol minimum 35 persen, kadsr ci-
Tronellal minimim 35 persen den tidsek mengandungz zst-
=24 lain yang merugiksn. DTinggi rendshnyas kandungsn

z=rzniol dan eitronella pads minysk sereh wangi antars
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lzin dipengaruhi oleh jenis tanaman Fang digunskan se-
bsgai bahan baku dalsm penyulingan (Mansur dan

Laksmanshardja, 1987).

luas areal pertansman sereh wangi di Indonesis

diduga sekitar 200,000 hektar, terdiri dari 75 % per-
“anamen milik perkebunan rakyet dan 25 % milik perke-
cunan besar negars atsu perkebunan hesar sweste.
Czerah penghzasil minysk sereh wangi yeaitu Sumsters
Utara, Jawa Barst, Jaws Tengsh, dan Jawa Timur. Nege-
™2 peogimpor minyak sereh wangl Indonesia yaitu
Singspurs, Jepsng, Australis, Meksiko, Indiz, dan
Tasiwen (BEugli, Nurjansh, Soediarto, Sitepu, Ardi, dsn
=itorua, -1985; Wshid, Lsksmanahardjs, Mulyono, dan
Zusli, 1986).

Terjadinys penurunen ekspor minysk sereh wangi

Tndonesia disebabkan karens berkurangnya areal perts-—
szman sereh wengi, mitu minysk yFong menurun, dsn ku-
rzng intensifnye pemeliharaan tsnsman (Surstman dsn
Tzppuw, 1987). Belanjutnya dijelssksn oleh Mansur dan
I=ksmsnshardjs (1987), bshws penurunan nilsi dan jum-—
i1zh ekspor minysak pereh wengi jugs disebabken adanya
serszingan antars negara-negara produsen. GSeingan be-
==% dalam dunis perdsgangan minysk sereh wangi adalsh
=zoculnya " Chinese Citronella 0il ", dem " Pormosan
Zetronells 0411 ", yang memiliki hargs dan mutu yang

_=2in baik dari Jeve Citronells 0il.



Usaha peningkatsn produksi den mutu minysk sereh
wengi, dapat ditempuh dengen jalsn memperluss sresl
pertsnaman (ekstensifikssi) serts mengadsksn intensi-

fikssi dalam cera bercocok tsnsm dan pengolehszn hasil.

Sz2lah satu tindskan yang perlu dilskuksn dal=sm
perbaiksn czrs bercocok tanam adalsh p;mberisn pupuk.
Femupukan itu sendiri dipengsruhi puls eleh bsnyak
faktor, yaitu dosis pupuk, macam pupuk, casrs pemupuk-
an, waktu pemupuken, dan jenis stsu uwmur tanamen yang
dipupuk. Besungguhnya tidek sajs sksr, tetzpi bagisn-
bagian tznamen ysng laino pun seperti deun dan batang
dapat menyerap unsur haras yang disemprotkan, Jadi pe-
mypukan dapat pula diberiken melelui deun dengen jslsn
menyenprotkan lsrutan pupuk tersebut, atau terkenal

dengan pupuk cair, den dewssgz ini dikenal dengsn " Pu-

puk Pelengkep Cair (FPC) .

Pemupukan melslui dsun sdakalanya lebih bzilk di-
bendingken dengsn pemupuken melslui tansh. Pemupukan
zelalui tansh dapat puls tidak efektif, karens disnta-
-5 unsur hara bagi tanaman telash larut lebih dulu,
tercuci atau mengelsmi fiksasi dslsm tansh, sehinggs
tidek. dapat diserap lsgi oleh tsnaman, sedsngken pemi-
suken melslui deun antara lain akan langsung disersp
-=zuk ke stomats vang banysk tersebar di permuksan
fzun serta cepat puls ditranslekasikan ke seluruh ba-

=ian taneman, dsn tansmsn sendiri skan lebih cepat

[
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menumbuhkan tunas, di samping itw taneh tidak Tusak
stau lelsh (Lingga, 1986). Selsnjubnya Tisdale and
Nelson (1965) menyatakan behwa pemupukan melelui daun
lebih efisien karena sbsorbsi hara skan kelihaten le-

bih cepat den gejala defisiensi tanamasn dapst segera

diperbailki.

Berdasarkan pads pemikiran wveng diureiksn di
ztas, telah dilakukan sustu penelitian dengen judul
" Pengaruh Konsentrasi Pupuk Pelengkep Csir Gemsri
Plug Melalui Daun Terhadap FPertumbuhsn Den Produksi
Sereh Wsngi (Apdropogon nsrdus L.) ",

Tujuan yang hendsk dicapsi dslso penelitiasn ini
zdalsh untuk mendapatkan konsentrasi yang terbaik dsri
FPD Gemari Flus terhadsap pertumbuhan dan produksi se-
reh wangi di dalam pot; dengsn maksud agar pemberian

pupuk tersebut lebih efisien dan efektif.

Sebagai hipotesisnys adalsh, pemberisn FPC Gemari
Floe dengan konsentresi yang berbeds memberiksn penga-
—ih terhadap peritumbuhan dan produksi sereh wangi di
izlsm pot yang berbeda tidek nyata {Hu}; den sebalik-
nvz pemberien FPC Gemari Plus dengan konsenfrasi yang
zerbeds memberiksn pengaruh terhadsp pertumbuhan dan

orodukai gsereh wangi di dalsm pot yang berbeda nyats

(s



IV. HASIL, TEMBAHASAN, DAN EESIMPULAN

A. Hasil den Pembshasen

1. Tingei rumpun tanamen

dnalisis aidik rsgem pads berbagai konsentrasi
FPC Gemari Plus terhadap pertumbuhan tinggi rumpun
tanaman sereh wengi memperlihatkan pengaruh yang ber-
beds tidak nysta, ditampilken pada Lappiran S5a. Se=
dangksn hasil pengamstan terhadap tinggi rumpun tanam-
an setelah dianalisis secars ststistiks dengan sidik
ragam don wuji lanjutan DHMRT pads taraf nyata 5 % da-
pat dilihat pada Tabel 1.
Tebel 1. Tinggd rumpun tanaman sereh wangi dengen

berbagai konsentrasi FPC Gemari Plus pada
umuir 18 minggu

Fonegentrasi PPC Gemari Flus Tinggl rumpun tanaman (em)

0,100 % (B) 146,08 a
0,125 % (E} 145,32 a
0,150 % (7) 145,22 a
0,075 % (C) 144 .26 &
0,050 % (B) 144,14 &
0,000 % {A) 144,12 a

KK = 12,43 &%

Angke pada lajur yang diikueti oleh huruf kecil yang
sama, berbeds tidak nysts pada teraf nyate 5 ¥ menurut
DNMRT,

Dari hsail pengematen ftinggi rumpun tanesman Sereh

wangi seperti terlihet pada Tebel 1, tampsk beshwa
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perleiuan dengan berbagsi konsentrasi PPC Gemari Plus
memperlihatkan pengeruh vang berbeda tidak nyats, di-
mana pads konsentrasi 0,100 % (D) mempunyai tinggi
rumpun tenaman yang tertinggi dan diikuti oleh konsen-
traei 0,125 % (E), 0,150 % (F), 0,075 % (C), 0,050 %
(B), den 0,000 % (4).

Hal di ates disebesbkan eampai umur tersebut ke-
tersedisan atsu keseimbangan unsur hara baik pads kon-
sentrasi 0,000 % (4), maupun psda konsentresi yeng
berbeds, pengeruhnya terhadep tinggi rumpun tanaman
sereh wangi relatif sama stou sudah eulup. Ini terli-
het deri tinggi rumpun tenaman yeng beradsa pada kisar-
zn habitusnys, sesual dengen pendapst Purseglove
(1978) bahwa tinggi rumpun sereh wangi berkissr antara
100=150 em. Ii sisi lain Ssrief (1985) menjelaskan
bahwa untuk membentuk Jaringsn teanaman dibutuhkan be-
berspa unsur here, diantaranya sdalah Nitrogen yang

merupekan unsur hara utams begi pertumbuban tenaman.

Sehubungsn dengan persnsn unsur hara, Diafaruddin
{1970) menyetakan bshws pemberisn pupuk yang mengsn-—
dung unsur Nitrogen bermanfeat untuk mendorong dan
mempercepat tumbuh atau menambsh tinggi suatu tenaman,
kemudisn dengan unsur P dan K bekerja ssmaz untuk men-

capai keseimbangen hara, dimana P merupaken bzhan pe-

nyusun inti sel, Bedzngkan K memperlancar fotosintesis
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hujan selema penelitisn sdslsh &1 hari dengan reta-ra-

ts hari hujan selama penelitien ‘12 heri/bulen,

Derl hasil pengamatan seperti vang telsh diuraikan
dl stes, tampesk bshwa pertumbuhsn teneman gecera umum
pade berbagei konsentrasi PPC Gemari FPlus beoik dan nor-
mel. Untuk menjemin perfumbuhan yang baik, salah sstu
fsktor yang mempengsruhi sdslsh diperlukannya intengi-
tas sginer matshari yang culup, dengan cursh hujen yeng
mersts sepsnjsng tshun (Departemen Pertanian, 1970;
Depsrtemen Fertsnisn, 1974; Depsrtemen Perindustrian
dan IFB, 1975). EKeadaan cusca yang dibutuhken tsnsmen
gareh wangl dalam penelitiasn sesuai dengan keadasan yang

diperlukannya.

E. EKesimpulsn

Dari hasil penaelitiasn yang telah dilsksznaksn de-
pet dismbil kesimpulen bahwe konsentrasi PPC Gemari

Flus 0,100 % adelah yang terbaik,

Digaranksn kalsu hendek mengpunakan FPC Gemari
Plus pakeilsh konsentrasi 0,100 %, dsn diiluti dengsn
pemakeisn pupuk daser Feng cukup guna mendspetkan per-
tumbuhen den produksi yang lebih baik, Di samping itu
perlu penelitisn lebih lenjut ftentang interwval wektu

pemberisn den banysk kali pemberian pada tenaman sereh

wengi yang ditansm dalam pot, Juga di lspangan,
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